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ABSTRACT 

Pictorial Health Warnings (PHW) on cigarette packaging have been implemented in 
Indonesia since 2014, yet the number of smokers among the productive age group 
remains high despite more than a decade of enforcement. This condition indicates 
a problem in how the audience interprets the message, rather than merely a matter 
of message reach. This study aims to describe and analyze the meaning of PHW 
visual communication among productive-age residents of RT 007 RW 009, Bintara 
Village, Bekasi City. The research employs a descriptive qualitative approach using 
reception analysis grounded in Stuart Hall's encoding-decoding theory, supported 
by the concept of visual habituation to explain the effect of repeated exposure on 
the intensity of audience response. Data were collected through semi-structured in-
depth interviews, non-participant observation, and documentation involving four 
informants with different levels of exposure to cigarettes. The findings show that all 
informants understood the validity of the health-risk messages conveyed by PHW, 
yet this understanding diverged into dominant, negotiated, and oppositional 
positions depending on their smoking status and peer social pressure. Visual 
habituation resulting from repeated exposure further widened the gap between 
cognitive understanding and actual behavioral change. 

Keywords: pictorial health warning, audience reception, visual habituation, visual 
communication, health communication 

ABSTRAK 

Peringatan Kesehatan Bergambar (PKB) pada kemasan rokok telah diterapkan di 
Indonesia sejak 2014, namun angka perokok usia produktif tetap tinggi meski PKB 
terus diberlakukan selama lebih dari satu dekade. Kondisi ini mengindikasikan 
adanya persoalan pada sisi pemaknaan khalayak, bukan sekadar keterjangkauan 
pesan. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan dan menganalisis makna 
komunikasi visual PKB di kalangan warga usia produktif RT 007 RW 009 Kelurahan 
Bintara, Kota Bekasi. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 
dengan metode analisis resepsi berlandaskan teori encoding-decoding Stuart Hall, 
didukung konsep kejenuhan visual untuk menjelaskan pengaruh paparan berulang 
terhadap intensitas respons khalayak. Data digali melalui wawancara mendalam 
semi terstruktur, observasi non partisipan, dan dokumentasi terhadap empat 
informan dengan status keterpaparan rokok berbeda. Hasil penelitian menunjukkan 
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seluruh informan memahami kebenaran pesan bahaya kesehatan pada PKB, 
namun pemahaman tersebut terbagi ke posisi dominan, negosiasi, dan oposisi 
tergantung status merokok dan tekanan sosial kelompok sebaya. Kejenuhan visual 
akibat paparan berulang turut memperlebar jarak antara pemahaman kognitif dan 
perubahan perilaku nyata. 
Kata Kunci: Peringatan kesehatan bergambar, resepsi khalayak, kejenuhan visual, 
komunikasi visual, komunikasi kesehatan. 
 
A. Pendahuluan  

Sejak 24 Juni 2014, setiap bungkus 
rokok yang beredar di Indonesia 
diwajibkan memuat Peringatan 
Kesehatan Bergambar (PKB) atau 
Pictorial Health Warning (PHW), 
berupa kombinasi gambar dan tulisan 
yang menjelaskan dampak buruk 
merokok terhadap kesehatan. 
Kebijakan tersebut menjadikan 
kemasan rokok bukan hanya media 
komersial, tetapi juga media 
komunikasi kesehatan yang secara 
sengaja dirancang untuk 
menyampaikan risiko dan mendorong 
perubahan perilaku. Dalam 
perkembangannya, Peraturan 
Pemerintah Nomor 28 Tahun 2024 
menetapkan perluasan cakupan 
gambar peringatan menjadi 50 persen 
dari luas permukaan depan dan 
belakang kemasan, menggantikan 
ketentuan sebelumnya yang 
menggunakan cakupan 40 persen. 

Data yang dikutip dalam naskah 
sumber menunjukkan bahwa 
kelompok usia produktif tetap 
merupakan kelompok yang penting 
dalam persoalan konsumsi rokok. 
Survei Kesehatan Indonesia 2023 
mencatat jumlah perokok aktif di 
Indonesia diperkirakan mencapai 70 
juta orang, dengan kelompok usia 
produktif sebagai penyumbang 

terbesar. Data Badan Pusat Statistik 
yang digunakan dalam penelitian juga 
menunjukkan persentase penduduk 
usia 15 tahun ke atas yang merokok 
sebesar 28,26 persen pada 2022 dan 
28,62 persen pada 2023. Pada 
kelompok usia 20–24 tahun, 
persentase perokok tercatat 25,99 
persen pada 2022 dan 27,54 persen 
pada 2024, sedangkan kelompok usia 
25–29 tahun berada pada angka 
32,12 persen pada periode yang 
sama. Angka-angka tersebut menjadi 
konteks penting untuk memahami 
mengapa kajian mengenai 
pemaknaan PKB pada usia produktif 
masih relevan. 

Salah satu konsep yang digunakan 
untuk membaca kondisi tersebut 
adalah kejenuhan visual atau visual 
habituation. Ketika individu berulang 
kali berhadapan dengan stimulus 
visual yang sama, respons perhatian 
dan emosional terhadap stimulus 
tersebut dapat melemah karena 
stimulus tidak lagi dipersepsikan 
sebagai sesuatu yang baru. Dalam 
konteks PKB, gambar yang pada 
awalnya dirancang sebagai tanda 
bahaya dapat bergeser menjadi 
elemen visual yang familiar. 
Pergeseran tersebut tidak selalu 
berarti khalayak berhenti memahami 
pesan, tetapi dapat berarti pesan tidak 
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lagi memperoleh perhatian dan daya 
kejut yang sama seperti sebelumnya. 

Teori resepsi Stuart Hall dipilih 
karena menempatkan khalayak 
sebagai subjek aktif dalam proses 
pemaknaan. Dalam model encoding-
decoding, makna yang dirancang oleh 
pembuat pesan tidak selalu diterima 
secara identik oleh audiens. Khalayak 
dapat berada pada posisi dominan-
hegemonik, ketika menerima makna 
sesuai pesan yang ditawarkan; posisi 
negosiasi, ketika menerima kerangka 
umum pesan tetapi menyesuaikannya 
dengan pengalaman pribadi; atau 
posisi oposisi, ketika memahami 
pesan tetapi mengartikulasikannya 
dari kerangka yang berlawanan. 
Kerangka ini memungkinkan PKB 
dipahami bukan sebagai teks yang 
memiliki satu makna tetap, melainkan 
sebagai pesan yang dimaknai dalam 
hubungan dengan pengalaman dan 
lingkungan sosial. 

Atas dasar persoalan tersebut, 
penelitian ini berfokus pada 
pertanyaan: bagaimana makna 
komunikasi visual Peringatan 
Kesehatan Bergambar pada kemasan 
rokok diinterpretasikan oleh warga 
usia produktif di Kelurahan Bintara? 
Tujuan penelitian adalah 
mendeskripsikan dan menganalisis 
makna komunikasi visual PKB pada 
kalangan usia produktif di Kelurahan 
Bintara. Secara akademis, penelitian 
diharapkan memperkaya kajian 
komunikasi visual dan resepsi 
khalayak, khususnya mengenai 
kejenuhan visual pada pesan 
kesehatan. Secara praktis, temuan 

dapat menjadi bahan evaluasi bagi 
komunikasi kesehatan dan 
perancangan pesan visual agar tidak 
hanya mengandalkan kekuatan visual 
yang menakutkan, tetapi juga 
mempertimbangkan konteks sosial 
khalayak. 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan 
paradigma konstruktivis dan metode 
analisis resepsi (reception analysis). 
Pendekatan kualitatif dipilih karena 
penelitian tidak diarahkan untuk 
menguji hubungan sebab-akibat 
secara statistik, melainkan untuk 
memahami secara mendalam 
bagaimana warga usia produktif 
memaknai pesan visual PKB dalam 
konteks kehidupan sosial mereka. 
Peneliti menjadi instrumen utama, 
sedangkan data diperoleh dari 
pengalaman, penuturan, 
pengamatan, dan dokumentasi yang 
berlangsung pada latar alamiah. 

Lokasi penelitian adalah RT 007 
RW 009, Kelurahan Bintara, 
Kecamatan Bekasi Barat, Kota 
Bekasi, Jawa Barat. Lokasi dipilih 
karena karakter masyarakatnya yang 
urban dan heterogen serta adanya 
paparan rokok dalam kehidupan 
sehari-hari. Penelitian dilaksanakan 
pada April sampai Juni 2026. Unit 
analisisnya adalah individu warga usia 
produktif berusia 15–64 tahun yang 
berdomisili di wilayah tersebut dan 
pernah melihat atau berinteraksi 
dengan kemasan rokok yang memuat 
PKB. 
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Informan dipilih menggunakan 
purposive sampling berdasarkan 
kriteria: berdomisili di RT 007 RW 009 
Kelurahan Bintara; termasuk usia 
produktif; pernah melihat atau 
berinteraksi dengan kemasan rokok 
ber-PKB; dan bersedia mengikuti 
wawancara mendalam. Empat 
informan dipilih untuk 
merepresentasikan variasi 
pengalaman terhadap rokok. Variasi 
tersebut mencakup perokok aktif, 
perokok pasif, mantan perokok yang 
juga merupakan tokoh masyarakat, 
serta tenaga kesehatan yang tidak 
pernah merokok. 

Tabel 1. Profil Informan Penelitian 

N
o 

Na
ma 

Us
ia 

Jenis 
Kelam

in 
Peker
jaan 

Status 
Keterpa
paran 
Rokok 

1 Y 
55
+ 
tah
un 

Laki-
laki 

Ketua 
RT 
007 
RW 
009 
Kelur
ahan 
Bintar
a 

Mantan 
perokok 
(berhent
i sejak 
akhir 
1980-
an) 

2 R 
22 
tah
un 

Laki-
laki 

Karya
wan 
part-
time 
toko 
pakai
an 

Perokok 
aktif 
(sejak 
2022) 

3 DP 
25 
tah
un 

Perem
puan 

Staf 
accou
nting 

Perokok 
pasif 
(lingkun
gan 
kerja & 
keluarg
a) 

4 DO 
28 
tah
un 

Perem
puan 

Apote
ker 
RS 
Mitra 
Bekas
i 
Barat 

Tidak 
pernah 
merokok 

Pengumpulan data dilakukan 
melalui wawancara mendalam semi-
terstruktur, observasi nonpartisipan, 
dan dokumentasi. Wawancara 
dilakukan secara tatap muka di 
lingkungan RT 007 RW 009. Peneliti 
menyiapkan pertanyaan pokok tetapi 
tetap membuka kemungkinan 
pertanyaan lanjutan sesuai jawaban 
informan. Wawancara direkam 
dengan persetujuan informan, 
ditranskripsikan secara verbatim, dan 
dilengkapi catatan lapangan 
mengenai ekspresi, gestur, serta 
konteks percakapan. 

Observasi digunakan untuk 
memahami konteks sosial dan 
kebiasaan informan dalam 
berinteraksi dengan kemasan rokok. 
Dokumentasi mencakup foto kemasan 
rokok yang menjadi rujukan 
wawancara, dokumentasi kegiatan 
wawancara dengan persetujuan 
informan, dan catatan lapangan. 
Ketiga teknik tersebut digunakan 
secara saling melengkapi sehingga 
data yang diperoleh tidak hanya 
bersumber dari pernyataan verbal, 
tetapi juga dari konteks dan bukti 
pendukung. 

Analisis data menggunakan model 
interaktif Miles dan Huberman yang 
terdiri atas reduksi data, penyajian 
data, serta penarikan kesimpulan dan 
verifikasi. Transkrip wawancara 
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direduksi dengan memfokuskan data 
yang berkaitan dengan makna visual, 
pemahaman risiko, pengalaman 
paparan berulang, dan posisi 
decoding Stuart Hall. Data kemudian 
disajikan dalam kategori dominan-
hegemonik, negosiasi, dan oposisi. 
Kesimpulan diverifikasi kembali 
dengan data wawancara, observasi, 
dan dokumentasi. 

Keabsahan data dijaga melalui 
triangulasi sumber dan triangulasi 
teknik. Triangulasi sumber dilakukan 
dengan membandingkan penuturan 
antar-informan untuk melihat 
konsistensi maupun variasi 
pemaknaan. Triangulasi teknik 
dilakukan dengan membandingkan 
hasil wawancara dengan observasi 
dan dokumentasi. Dengan prosedur 
tersebut, interpretasi penelitian 
diupayakan tetap berpijak pada data 
lapangan dan tidak semata-mata pada 
asumsi peneliti. 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan  
1. Gambaran Peringatan 
Kesehatan Bergambar 

Objek visual yang dianalisis adalah 
gambar PKB pada kemasan rokok 
yang beredar resmi di Indonesia. 
Pada periode penelitian April–Juni 
2026, kemasan yang menjadi objek 
dokumentasi masih banyak 
menggunakan format PKB 
berdasarkan ketentuan sebelumnya 
dengan cakupan 40 persen, meskipun 
Peraturan Pemerintah Nomor 28 
Tahun 2024 telah menetapkan 
perluasan cakupan menjadi 50 

persen. Oleh karena itu, temuan 
penelitian terutama 
merepresentasikan pemaknaan 
khalayak terhadap format PKB yang 
ditemui selama periode lapangan. 

Dokumentasi dan wawancara 
mengidentifikasi tiga variasi visual 
PKB yang paling sering disebut 
informan, yaitu gambar paru-paru 
berwarna hitam sebagai representasi 
kerusakan organ, gambar 
tenggorokan atau leher berlubang 
yang merujuk pada kanker laring, 
serta gambar bibir atau mulut 
membengkak dengan lesi yang 
merujuk pada kanker rongga mulut. 
Ketiga visual tersebut menjadi bahan 
utama ketika informan menjelaskan 
perhatian, rasa takut, 
ketidaknyamanan, kredibilitas, dan 
kebiasaan melihat PKB. 

2. Karakteristik Informan dan 
Pemaknaan Awal 

Keempat informan menunjukkan 
bahwa status keterpaparan terhadap 
rokok menjadi konteks penting dalam 
proses decoding. Rangga adalah 
perokok aktif berusia 22 tahun yang 
merokok sejak 2022. Dian Putri 
berusia 25 tahun, tidak merokok tetapi 
terpapar asap rokok di lingkungan 
kerja dan keluarga. Pak Yanto 
merupakan mantan perokok sekaligus 
Ketua RT 007 yang telah berhenti 
merokok sejak akhir dekade 1980-an. 
Informan DO adalah apoteker berusia 
28 tahun yang tidak pernah merokok 
dan memiliki pengetahuan profesional 
mengenai dampak medis rokok. 
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Secara umum, seluruh informan 
memahami bahwa PKB mengandung 
pesan bahaya kesehatan yang nyata. 
Rangga menyatakan bahwa kondisi 
yang digambarkan dapat terjadi pada 
dirinya, terutama terkait kerusakan 
paru-paru. Dian memaknai PKB 
secara lebih personal karena 
pengalaman terpapar asap rokok di 
lingkungan keluarga dan kerja. Pak 
Yanto mengaitkan pesan dengan 
pengalaman berhenti merokok, 
sedangkan DO menilai gambar 
sebagai instrumen komunikasi risiko 
yang memiliki dasar medis, tetapi 
tidak dapat merepresentasikan 
keseluruhan spektrum dampak rokok. 

Temuan tersebut menunjukkan 
bahwa tidak terdapat penolakan 
terhadap validitas dasar pesan 
kesehatan. Perbedaan utama muncul 
pada tahap lanjutan, yaitu bagaimana 
pesan tersebut diterjemahkan menjadi 
sikap dan tindakan. Dengan kata lain, 
kesamaan pemahaman kognitif tidak 
otomatis menghasilkan posisi 
pemaknaan dan respons perilaku 
yang sama. 

3. Pemaknaan terhadap Visual 
Penyakit 

Visual penyakit menjadi elemen 
PKB yang paling sering dibicarakan 
informan. Rangga menyebut gambar 
bibir membengkak, tenggorokan 
berlubang, dan paru-paru menghitam 
sebagai gambar yang paling 
diperhatikan. Ia bahkan pernah 
mempertimbangkan gambar 
peringatan ketika memilih kemasan. 
Namun, ia membedakan tingkat 
kredibilitas visual: gambar 

tenggorokan berlubang dianggap 
lebih wajar, sedangkan gambar bibir 
membengkak dinilai terasa 
berlebihan. Hal ini menunjukkan 
bahwa khalayak tidak selalu 
menerima seluruh elemen visual 
secara seragam. 

DO memberikan penilaian yang 
lebih bernuansa. Dari perspektif 
medis, visual organ tubuh yang rusak 
dipandang mampu menarik perhatian 
dan menimbulkan ketidaknyamanan 
psikologis. Menurutnya, penggunaan 
visual yang ekstrem dapat dipahami 
sebagai bagian dari strategi 
komunikasi risiko, tetapi satu gambar 
tidak dapat menggambarkan 
keseluruhan kemungkinan dampak 
kesehatan. Dian melihat visual 
penyakit sebagai titik masuk untuk 
mencari informasi lebih lanjut 
mengenai mekanisme medis 
kerusakan tubuh akibat rokok. 

Pak Yanto memandang visual PKB 
dari sudut pandang komunitas. Ia 
mengamati bahwa gambar yang 
secara pribadi masih dapat dipahami 
sebagai peringatan sudah tidak lagi 
menimbulkan reaksi yang berarti di 
kalangan sebagian warga. Gambar 
tersebut cenderung diperlakukan 
seperti slogan atau elemen kemasan 
yang sudah familiar. Temuan ini 
menghubungkan pemaknaan visual 
dengan pengalaman paparan 
berulang. 

4. Pemaknaan terhadap Teks 
Peringatan 

Berbeda dengan gambar, elemen 
tekstual PKB relatif jarang disebut 
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secara eksplisit oleh informan. Pola ini 
menunjukkan dominasi perhatian 
visual dalam proses pemaknaan. DO 
menilai bahwa teks dapat diperkuat 
dengan penjelasan singkat mengenai 
mekanisme bagaimana rokok 
menyebabkan kerusakan tubuh. 
Dengan demikian, pesan tidak hanya 
menimbulkan rasa takut, tetapi juga 
membantu khalayak memahami 
hubungan kausal antara perilaku 
merokok dan risiko kesehatan. 

Dian juga mengusulkan agar pesan 
tidak hanya berfokus pada beberapa 
penyakit yang paling sering 
divisualisasikan, melainkan 
memberikan gambaran lebih luas 
mengenai komplikasi kesehatan. 
Sementara itu, Rangga dan Pak Yanto 
lebih banyak merespons PKB 
berdasarkan kesan visual 
keseluruhan daripada membaca detail 
teks. Temuan ini memperlihatkan 
bahwa dalam komunikasi visual PKB, 
gambar berfungsi sebagai pemicu 
perhatian utama, sedangkan teks 
lebih sering menjadi penguat konteks. 

5. Pengalaman Paparan Berulang 
dan Kejenuhan Visual 

Paparan berulang merupakan 
temuan penting dalam penelitian. 
Informan DO secara jelas 
menggambarkan bahwa ketika 
pertama kali melihat PKB, ia 
merasakan ketidaknyamanan dan 
rasa ngeri karena visualnya realistis. 
Namun, setelah paparan tinggi dan 
berulang, respons emosionalnya 
berkurang. Gambar peringatan masih 
dapat memunculkan respons pada 
visual yang lebih ekstrem, tetapi 

secara keseluruhan gambar telah 
menjadi bagian dari desain kemasan 
sehingga efek kejutnya menurun. 

Pengamatan Pak Yanto 
menunjukkan pola serupa pada 
tingkat komunitas. PKB dinilai sudah 
tidak lagi menimbulkan reaksi berarti 
bagi sebagian warga dan 
diperlakukan sebagai elemen 
kemasan biasa. DO bahkan 
mengamati bahwa sebagian generasi 
muda menjadikan gambar peringatan 
sebagai bahan humor. Pergeseran 
tersebut menunjukkan bahwa 
habituasi tidak selalu menghapus 
pengetahuan tentang bahaya, tetapi 
dapat mengurangi perhatian, 
keterkejutan, dan urgensi emosional 
yang diharapkan dari pesan. 

Temuan ini sejalan dengan konsep 
perceptual wearout yang menjelaskan 
bahwa penggunaan visual peringatan 
yang sama secara terus-menerus 
dapat menurunkan efektivitas 
perhatian. Namun, data penelitian 
juga memperlihatkan bahwa pola 
tersebut tidak identik pada semua 
informan. Rangga, misalnya, 
melaporkan bahwa pada kondisi 
tertentu respons emosionalnya 
terhadap gambar justru terasa lebih 
kuat, meskipun peningkatan rasa 
takut tersebut belum cukup 
mendorongnya untuk berhenti 
sepenuhnya. Dengan demikian, 
kejenuhan visual dalam penelitian ini 
dipahami sebagai kecenderungan 
yang dipengaruhi pengalaman, 
intensitas paparan, serta konteks 
sosial, bukan sebagai proses yang 
seragam dan linear. 
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6. Analisis Resepsi Stuart Hall 

6.1. Posisi Dominan-Hegemonik 

Posisi dominant-hegemonic terjadi 
ketika audiens menerima pesan 
sesuai dengan makna yang 
ditawarkan encoder. Dalam penelitian 
ini, Dian Putri merupakan representasi 
paling kuat dari posisi tersebut. 
Sebagai perokok pasif, Dian tidak 
hanya mengakui bahwa gambar PKB 
menunjukkan risiko kesehatan yang 
nyata, tetapi juga memverifikasi 
informasi melalui pemberitaan dan 
pencarian informasi tambahan. 
Pengalaman terpapar asap rokok 
dalam keluarga dan tempat kerja 
membuat pesan tersebut relevan 
secara personal. 

Dian juga menghubungkan pesan 
PKB dengan pengalaman keluarga 
yang pernah mengalami dampak 
paparan asap rokok. Pemaknaan 
tersebut mendorongnya untuk 
menyampaikan kembali pesan 
berhenti merokok kepada orang di 
sekitarnya dan menegur perilaku 
merokok di lingkungan kerja. Dalam 
perspektif Hall, kondisi ini 
menunjukkan adanya keselarasan 
antara preferred reading yang 
ditawarkan pesan dengan kerangka 
pengalaman dan nilai yang dimiliki 
khalayak. 

Apoteker DO juga menerima 
substansi pesan risiko kesehatan 
secara kuat karena pengetahuan 
profesional dan pengalaman 
menangani pasien. Namun, 
penerimaannya disertai catatan 
terhadap keterbatasan representasi 

visual. Ia mengakui pesan bahaya, 
tetapi menilai satu gambar tidak cukup 
untuk menggambarkan seluruh 
spektrum dampak medis. Karena itu, 
pemaknaannya dapat dipahami 
sebagai penerimaan dominan pada 
substansi pesan dengan evaluasi 
kritis terhadap cara pesan disajikan. 

6.2. Posisi Negosiasi 

Posisi negosiasi terjadi ketika 
audiens menerima kerangka umum 
pesan tetapi menyesuaikannya 
dengan pengalaman dan kepentingan 
personal. Rangga Tri memperlihatkan 
karakteristik tersebut secara jelas. Ia 
percaya bahwa gambar PKB 
menggambarkan risiko yang benar-
benar dapat terjadi pada dirinya dan 
tidak menolak ajakan untuk berhenti 
merokok. Namun, pada tingkat 
perilaku ia masih merokok, meskipun 
menyatakan telah mengurangi 
frekuensinya. 

Negosiasi Rangga terbentuk dari 
pertentangan antara kesadaran 
kognitif dan konteks sosial. Ia berada 
dalam lingkungan pergaulan yang 
banyak diisi perokok aktif. Merokok 
bukan hanya kebiasaan individual, 
tetapi juga terkait dengan aktivitas 
berkumpul dan identitas sosial 
kelompok. Karena itu, berhenti total 
tidak dipahami sebagai keputusan 
yang sederhana. Pengurangan 
frekuensi merokok menjadi bentuk 
kompromi yang memperlihatkan 
bagaimana pesan PKB diterima 
sekaligus disesuaikan dengan kondisi 
nyata. 
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Temuan ini selaras dengan 
penelitian terdahulu yang 
menunjukkan bahwa fear appeal 
dapat meningkatkan perhatian 
terhadap risiko, tetapi tidak selalu 
mampu mengatasi kebiasaan dan 
tekanan sosial. Dalam kerangka 
resepsi, kondisi tersebut 
memperlihatkan bahwa makna pesan 
tidak berhenti pada tahap memahami 
benar-salahnya informasi. Khalayak 
juga mempertimbangkan posisi sosial, 
kebiasaan, pengalaman, dan 
kemampuan untuk menerjemahkan 
pesan menjadi tindakan. 

6.3. Posisi Oposisi 

Posisi oposisi dalam penelitian ini 
tidak muncul sebagai pengakuan 
langsung dari satu informan mengenai 
pemaknaannya sendiri. Posisi 
tersebut lebih terlihat sebagai 
kecenderungan kolektif yang 
dilaporkan melalui pengamatan 
informan terhadap perilaku warga 
perokok di lingkungan RT. Sebagian 
perokok dipandang memahami bahwa 
gambar PKB merupakan peringatan 
resmi pemerintah, tetapi menolak 
relevansinya bagi diri sendiri. 

Logika yang muncul adalah bahwa 
perubahan baru akan terjadi apabila 
seseorang sudah mengalami atau 
merasakan dampak kesehatan secara 
langsung. Dengan kerangka tersebut, 
PKB dianggap valid sebagai pesan 
untuk orang lain, tetapi tidak cukup 
relevan sebagai dasar perubahan diri. 
Pola ini memperlihatkan perbedaan 
antara memahami isi pesan dan 
mengakui bahwa pesan tersebut 
berlaku secara personal. 

Secara metodologis, temuan 
oposisi tidak langsung ini penting 
karena menunjukkan bahwa 
wawancara individual belum tentu 
menangkap seluruh bentuk 
pemaknaan yang muncul dalam 
interaksi kelompok. Pada level 
komunitas, sikap mengabaikan pesan, 
menjadikan gambar sebagai humor, 
atau memisahkan risiko orang lain dari 
diri sendiri dapat menjadi bentuk 
artikulasi oposisional. Temuan ini juga 
menunjukkan bahwa posisi resepsi 
bersifat dinamis dan dapat 
dipengaruhi konteks sosial tempat 
pesan dikonsumsi. 

7. Pembahasan Integratif 

Status keterpaparan terhadap 
rokok menjadi salah satu konteks 
pembentuk posisi decoding. Informan 
yang tidak merokok tetapi terpapar 
asap, seperti Dian, memaknai PKB 
dari posisi pihak yang terdampak oleh 
perilaku orang lain. Mantan perokok 
seperti Pak Yanto memiliki 
pengalaman retrospektif mengenai 
proses berhenti, sedangkan Rangga 
memaknai PKB dari posisi perokok 
aktif yang masih berada dalam 
lingkungan sosial perokok. DO 
membawa kerangka profesional 
kesehatan yang memperkuat 
kredibilitas pesan tetapi sekaligus 
mendorong evaluasi terhadap 
kelengkapan informasi. 

Kejenuhan visual memberikan 
penjelasan tambahan mengenai 
mengapa pemahaman pesan dapat 
bertahan sementara daya kejutnya 
menurun. Paparan berulang membuat 
gambar semakin familiar dan dapat 
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memindahkan perhatian khalayak dari 
tanda bahaya menuju merek atau 
keseluruhan desain kemasan. Dalam 
konteks ini, kejenuhan bukan sekadar 
hilangnya rasa takut, tetapi perubahan 
cara stimulus diposisikan dalam 
pengalaman sehari-hari. Gambar 
yang semula merupakan pesan 
kesehatan dapat menjadi bagian 
normal dari benda yang rutin dilihat. 

 

D. Kesimpulan 
Penelitian ini menunjukkan bahwa 

makna komunikasi visual Peringatan 
Kesehatan Bergambar pada kemasan 
rokok di kalangan warga usia produktif 
Kelurahan Bintara dibentuk secara 
beragam berdasarkan status 
keterpaparan terhadap rokok dan 
pengalaman sosial masing-masing. 
Seluruh informan memahami dan 
meyakini validitas pesan bahaya 
kesehatan yang ditampilkan PKB, 
sehingga perbedaan utama tidak 
terletak pada pengakuan terhadap 
risiko, melainkan pada bagaimana 
risiko tersebut dimaknai secara 
personal dan diterjemahkan ke dalam 
sikap serta perilaku. 

Posisi dominan-hegemonik 
terutama tampak pada Dian, yang 
menginternalisasi pesan PKB dan 
menghubungkannya dengan tindakan 
komunikasi kepada orang di 
sekitarnya. Posisi negosiasi terlihat 
pada Rangga, yang menerima 
kebenaran pesan tetapi masih 
mempertahankan perilaku merokok 
sambil mengurangi frekuensi. Posisi 
oposisi tidak muncul sebagai 

pengakuan individual yang eksplisit, 
tetapi tampak sebagai kecenderungan 
kolektif berupa pengabaian atau 
pemisahan relevansi pesan dari diri 
sendiri di kalangan sebagian perokok. 

Kejenuhan visual akibat paparan 
berulang turut memperlebar jarak 
antara pemahaman kognitif dan 
respons emosional atau perilaku. 
Gambar yang pada awalnya dapat 
menimbulkan ketidaknyamanan 
secara bertahap menjadi elemen yang 
familiar, bahkan pada sebagian kasus 
menjadi bahan humor. Temuan 
tersebut menunjukkan bahwa kajian 
komunikasi kesehatan perlu 
mempertimbangkan dinamika 
pemaknaan, konteks sosial, dan 
durasi paparan, bukan hanya 
karakteristik desain pesan. 

Penelitian ini menyarankan agar 
evaluasi PKB ke depan tidak hanya 
memperhatikan ukuran gambar, tetapi 
juga variasi visual, informasi kausal 
yang lebih jelas, serta pendekatan 
komunikasi berbasis komunitas dan 
kelompok sebaya. Penelitian lanjutan 
dapat memperluas lokasi dan jumlah 
informan, menggunakan pengukuran 
respons emosional secara berkala, 
serta membandingkan pemaknaan 
sebelum dan sesudah penerapan 
penuh ketentuan baru mengenai 
cakupan PKB. 
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